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ABSTRAK

Rahadian Ray F 2019 : “Analisis Penerapan Higiene Sanitasi Kantin
Karyawan Hotel Daima Padang”

ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh kurang bersihnya area kantin Hotel
Daima Padang, khususnya pada bagian wastafel yang sering terjadi menumpuknya
piring kotor dikarenakan kebiasaan karyawan yang menunggu pihak catering
untuk membersihkannya. Hal ini mengkibatkan terjadi penyumbatan pada
drainase Selain itu, pihak engineering juga meletakkan peralatannya dan
melakukan kegiatan maintenance pada area kantin. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan data kualitatif.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat higiene sanitasi kantin
karyawan di Hotel Daima Padang. Penelitian ini terdiri dari empat indikator, yaitu:
air bersih, saluran air limbah, tempat sampah dan tempat pencucian. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan Hotel Daima Padang. Data dikumpulkan
dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Air bersih yang digunakan di Hotel Daima
Padang sudah memenuhi standar sanitasi dan lulus uji LAIK higiene sanitasi dari
Kepmenkes, 2) Saluran air limbah di Hotel Daima kurang memenuhi syarat
sanitasi karena saluran limbah pada Hotel Daima dibersihkan hanya sekali dalam
dua minggu, 3) Tempat sampah di Hotel Daima kurang memenuhi syarat sanitasi
karena tempat sampah berada dekat dengan makanan yang sudah diolah dan juga
tempat sampah tidak memakai penutup sampah, serta sampah tidak dipisah sesuai
dengan jenisnya, dan 4) Tempat pencucian peralatan seharusnya memiliki tiga
bilik bak yang sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan oleh Kemenkes,
sementara pada Hotel Daima hanya memiliki dua bilik bak pencucian.

Kata Kunci : Penerapan, Higiene Sanitasi, Kantin
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata dikatakan sebagai industri karena didalamnya terdapat
berbagai aktivitas yang menghasilkan produk berupa barang dan jasa. Hal ini
sejalan dengan pendapat Damardjati dalam Sihite (2000: 54) menyatakan,
“Industri pariwisata adalah rangkuman dari berbagai macam aktivitas yang
secara bersama-sama menghasilkan produk-produk/jasa-jasa/layanan-layanan
atau service, yang nantinya baik secara langsung ataupun tidak langsung akan
dibutuhkan wisatawan selama perjalannya”. Salah satu aspek pendukung
pariwisata yang dibutuhkan wisatawan adalah sarana akomodasi seperti hotel.

Menurut Sulastiyono (2004: 5) menyatakan, “Hotel adalah suatu
perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan menyediakan pelayanan
makanan, minuman, dan fasilitas kamar untuk tidur kepada orang-orang yang
sedang melakukan perjalanan dan mampu membayar dengan jumlah yang
wajar sesuai dengan pelayanan yang diterima tanpa adanya perjanjian khusus”.

Pertumbuhan hotel di kota Padang pernah terpuruk pasca gempa pada
30 September 2009 yang melanda Kota Padang dan sekitarnya. Tetapi, keadaan
mulai berangsur pulih selama 3 tahun kemudian setelah investor-investor baru
banyak membangun hotel di Kota Padang. Perkembangan pembangunan hotel
semakin berkembang pesat. Para pelaku bisnis dalam hal ini yang bergerak di
bidang perhotelan dituntut untuk bersikap lebih kreatif dalam menarik para

pelanggan yakni dengan meningkatkan kualitasnya untuk memikat pengunjung



tamu hotel dan membangun citra positif. Berbagai cara dapat dilakukan para
pelaku bisnis perhotelan, seperti mengubah design iklan. Beragam hal tersebut
dilakukan untuk menarik para calon pelanggan agar menginap di hotel mereka.
Salah satu hotel yang berkembang pasca gempa tahun 2009 adalah
Hotel Daima Padang. Hotel Daima Padang adalah hotel bintang tiga (***) yang
terletak di jantung Kota Padang, berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman No.17
Padang. Hotel Daima Padang memiliki 93 room, yaitu 48 kamar superior, 38
kamar deluxe, dan 7 kamar family. Dalam menjalankan operasionalnya, Hotel
Daima Padang memiliki 7 departemen, diantaranya Accounting, Human
Resources, Front Office, Engineering, Housekeeping, Sales Marketing, dan
Food and Beverage. Motto hotel ini adalah “The spirit of domestic tourism”,
Hotel Daima sanggup melayani para tamu yang datang dari dalam dan luar
kota, Serta tamu mancananegara yang datang dan berkunjung ke hotel.
Mengelola sebuah fasilitas hotel harus ada manajemen yang dapat
mengkoordinasikan dalam suatu tujuan. Pengelolaan sarana dan prasarana
sangat penting karena dengan adanya pengelolaan sarana prasarana yang ada di
perusahaan akan terpelihara dan jelas kegunaannya. Dalam pengelolaannya
suatu instansi harus dapat bertanggung jawab terhadap sarana prasarana
terutama kepala bagian yang langsung menangani tentang pengelolaan sarana
prasarana tersebut. Dan pihak perusahaan pun harus dapat memelihara dan
memperhatikan sarana prasarana yang sudah ada. Maka dengan adanya sarana
prasarana, karyawan pun dapat bekerja dengan maksimal dan seefisien

mungkin.



Hotel Daima Padang memiliki fasilitas yang disediakan untuk
karyawan, salah satunya yaitu kantin. Kantin adalah tempat usaha komersial
yang ruang lingkup kegiatannya menyediakan makanan dan minuman untuk
umum di tempat usahanya. Kantin merupakan salah satu bentuk fasilitas
umum, yang keberadaannya selain sebagai tempat untuk menjual makanan dan
minuman juga sebagai tempat bertemunya segala macam masyarakat dalam hal
ini mahasiswa maupun karyawan yang berada di lingkungan kampus dengan
segala penyakit yang mungkin dideritanya (Depkes RI, 2003).

Sebuah kantin harus terjaga kebersihan higiene dan sanitasinya. Karena
hygiene adalah suatu usaha pencegahan penyakit yang menitik beratkan pada
usaha kesehatan perseorangan atau manusia beserta lingkungan tempat orang
tersebut berada (Widyati, 2002). Sedangkan sanitasi adalah upaya kesehatan
dengan cara memelihara dan melindungi kebersihan lingkungan dari
subyeknya. Misalnya menyediakan air yang bersih untuk keperluan mencuci
tangan, menyediakan tempat sampah untuk mewadahi sampah agar tidak
dibuang sembarangan (Depkes R1, 2004).

Higiene dan sanitasi tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain
karena erat kaitannya. Misalnya higiene sudah baik karena mau mencuci
tangan, tetapi sanitasinya tidak mendukung karena tidak cukup tersedia air
bersih, maka mencuci tangan tidak sempurna (Depkes RI, 2004).

Berdasarkan hasil observasi peneliti saat Pengalaman Lapangan Industri
(PLI) pada bulan Juli — Desember 2017 yang pernah penulis lakukan di Hotel

Daima Padang, penulis menemukan bahwa masih adanya permasalahan yang



terkait dengan higiene sanitasi kantin karyawan di Hotel Daima Padang yaitu
adanya karyawan engineering yang melakukan proses operasionalnya disaat
jam istirahat siang yang sedang berlangsung. Sehingga itu dapat mengganggu
proses kenyamanan karyawan yang ingin makan siang di kantin. Begitu juga
masih adanya karyawan engineering meletakkan peralatannya di area kantin
hal ini menyebabkan banyaknya debu yang berterbangan sehingga akan

mencemari makanan yang ada. Hal ini terlihat pada gambar 1.

dan_ibér 1.kPeraIatan engineering yang tidak tersusun dalam keadaan
gi?r:ber: Dokumen pribadi

Masalah selanjutnya banyaknya tumpukan piringnya kotor yang

disebabkan oleh karyawan yang malas mencuci piring. Hal ini akan

menyebabkan lalat berdatangan dan bisa mencemari makanan disekitarnya.

Selain itu wastafel sering tergenang oleh air bekas cucian piring dikarenakan



tersumbatnya drainase. Tidak hanya itu, banyaknya ember kosong bekas cat
yang dibiarkan terletak pada area kantin sehingga menimbulkan genangan air
dan jentik nyamuk saat hujan turun, hal ini bisa menimbulkan penyakit. Tidak
hanya itu, lantai kantin juga berlumut dan berseraknya puntung rokok. Hal ini

dapat di lihat pada gambar 2.

Gambar 2. VTerdapat tumpukkan gelas kotor pada wastafel
Sumber: Dokumen pribadi

-’ - =

Gambar 3. Saluran air yang tidak terkontaminasi
Sumber: Dokumen pribadi



Pentingnya penelitian ini penulis angkat untuk melihat bagaimana
tingkat higiene sanitasi kantin karyawan di Hotel Daima Padang. Jika
permasalahan higiene sanitasi kantin karyawan tidak terjaga kesehatannya,
maka hal ini akan berdampak buruk pada kesehatan karyawan sehingga akan
banyak karyawan yang sakit dan ini akan berdampak buruk pada kinerja
karyawan. Oleh karena itu, peneliti berkeinginan untuk ingin mendeskripsikan
mengenai penerapan higiene sanitasi kantin karyawan yang ada di Hotel Daima
Padang sehingga dapat diketahui penyebabnya dan ditemukan solusi berserta
hasil dari perbandingan tersebut.

Melihat adanya masalah tentang higiene sanitasi kantin yang
berdampak pada karyawan yang ada di Hotel Daima Padang, penulis
melakukan penelitian mengenai analisis penerapan higiene sanitasi kantin
karyawan di Hotel Daima Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masaalah yang telah dijelaskan sebelumnya

maka peneliti mendapatkan identifikasi masalah antara lain yaitu:

1. Peralatan engineering yang sering diletakkan pada kawasan kantin.

2. Kegiatan maintenance engineering yang dilakukan di area kantin.

3. Menumpuknya piring kotor karena kebiasaan karyawan menunggu pihak
catering untuk membersihkannya.

4. Tergenangnya air pada wastafel dikarenakan adanya penyumbatan pada

drainase.



5. Banyaknya ember kosong bekas cat yang dibiarkan terletak pada area
kantin, sehingga menimbulkan genangan air dan jentik nyamuk saat hujan
turun.

6. Lantai kantin yang kurang bersih ditandainya dengan adanya lumut.

7. Banyaknya puntung rokok yang berserakkan pada area kantin.

C. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas yang
menjadi fokus masalah pada penelitian ini adalah Penerapan Higiene Sanitasi

Kantin Karyawan Hotel Daima Padang yang ditinjau dari air bersih, saluran air

limbah, tempat sampah, tempat pencucian.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari fokus masalah di atas yang terkait
manajemen higiene sanitasi kantin karyawan perumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana analisis penerapan higiene sanitasi kantin
karyawan Hotel Daima Padang yang di tinjau dari air bersih, saluran air
limbah, tempat sampah, tempat pencucian.
E. Tujuan Penelitian
Setelah mengidentifkasi, membatasi, dan merumuskan masalah yang
akan diteliti, tentunya penelitian ini memiliki tujuan. Adapun tujuan dari
penelitian ini antara lain:
1. Tujuan umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

Penerapan Higiene sanitasi kantin karyawan Hotel Daima Padang.



2. Tujuan khusus
a. Mendeskripsikan penerapan higiene sanitasi air bersih di kantin
karyawan Hotel Daima Padang
b. Mendeskripsikan penerapan higiene sanitasi saluran air limbah di
kantin karyawan Hotel Daima Padang
c. Mendeskripsikan penerapan higiene sanitasi tempat sampah di kantin
karyawan Hotel Daima Padang
d. Mendeskripsikan penerapan higiene sanitasi tempat pencucian di
kantin karyawan Hotel Daima Padang
F. Manfaat Penelitian
Melalui penellitian ini penulis berharap dapat memberikan hasil yang
bermanfaat bagi pihak hotel, bagi jurusan maupun pihak peneliti lain dan
juga bagi penullis sendiri.
1. Bagi Hotel Daima Padang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan terhadap
manajemen hotel dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
hygiene sanitasi kantin karyawan.
2. Bagi Jurusan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
bagi Mahasiswa Jurusan Pariwisata khususnya Prodi D4 Manajemen

perhotelan Universitas Negeri Padang dan sebagai pembelajaran.



3. Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan bacaan, bahan perbandingan, penambahan ilmu,
pengetahuan ataupun studi kepustakaan bagi yang memerlukan.
4. Bagi Penulis
Untuk memenuhi persyaratan tugas akhir atau skripsi. Selain itu
agar penulis bisa mengetahui masalah-masalah nyata yang terdapat dalam
industri agar menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan terhadap

teori-teori yang diperoleh saat kuliah.



